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ABSTRACT 

IPAS learning in elementary schools is still dominated by conventional methods with 
limited learning media, causing students to be passive and show low learning 
interest. This study aims to analyze the effectiveness of the JELITA game-based 
Accordion Book in improving fourth-grade students’ learning interest in Indonesian 
cultural heritage material. The research employed a Research and Development 
(R&D) approach using the ADDIE model, consisting of analysis, design, 
development, implementation, and evaluation stages. The implementation used a 
one-group pretest–posttest design with 31 students. Data were collected through 
expert validation, learning interest questionnaires, and teacher and student 
responses. The results indicated that the media is highly valid (Aiken’s V = 0.97 for 
material experts and 0.96 for media experts), very practical (teacher response 100% 
and students 97%), and effective in improving learning interest. The mean score 
increased from 55.65 (pretest) to 93.81 (posttest), with Wilcoxon test significance of 
0.000 (<0.05). Therefore, the JELITA game-based Accordion Book is appropriate 
as a concrete, interactive, and contextual IPAS learning media. 

Keywords: Accordion Book, JELITA game, learning interest, IPAS, elementary 
school 

ABSTRAK 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih didominasi metode konvensional 
dengan penggunaan media yang terbatas sehingga siswa cenderung pasif dan 
kurang memiliki minat belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
media Accordion Book berbasis permainan JELITA dalam meningkatkan minat 
belajar siswa kelas IV pada materi kekayaan budaya Indonesia. Penelitian 
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 
ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, 
dan evaluasi. Implementasi dilakukan melalui desain one-group pretest–posttest 
terhadap 31 siswa. Data dikumpulkan melalui validasi ahli, angket minat belajar, 
serta respon guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sangat 
valid (Aiken’s V ahli materi 0,97 dan ahli media 0,96), sangat praktis (respon guru 
100% dan siswa 97%), serta efektif meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan 
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terlihat dari rata-rata skor pretest 55,65 menjadi 93,81 pada posttest dengan hasil 
uji Wilcoxon menunjukkan signifikansi 0,000 (<0,05). Dengan demikian, media 
Accordion Book berbasis permainan JELITA layak digunakan sebagai media 
pembelajaran IPAS yang konkret, interaktif, dan kontekstual. 

Kata Kunci: Accordion Book, permainan JELITA, minat belajar, IPAS, sekolah 
dasar 

 

A. Pendahuluan  
Pendidikan berperan strategis 

dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman. 

Melalui pendidikan, siswa diharapkan 

mampu mengembangkan potensi 

kognitif, afektif, dan psikomotor secara 

optimal sebagai bekal menghadapi 

tantangan global. Pendidikan dasar, 

khususnya sekolah dasar, menjadi 

fondasi penting dalam menanamkan 

konsep-konsep dasar serta 

membangun minat dan kesiapan 

belajar siswa pada jenjang berikutnya 

(Triarsuci et al., 2024; Arfani, 2024).	

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menuntut 

proses pembelajaran yang lebih 

inovatif, bermakna, dan berpusat pada 

siswa. Pembelajaran idealnya 

dirancang untuk mendorong 

keterlibatan aktif siswa, mengaitkan 

materi dengan pengalaman nyata, 

serta menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Pada jenjang 

sekolah dasar, siswa akan lebih 

mudah memahami materi apabila 

disajikan secara konkret dan 

kontekstual sesuai dengan 

karakteristik tahap perkembangan 

operasional konkret (Sunaryati et al., 

2024; Septiyanti et al., 2023). 

Selain aspek kognitif, 

pendidikan dasar juga memiliki peran 

dalam pengembangan karakter siswa, 

termasuk disiplin, tanggung jawab, 

dan kerjasama. Proses pembelajaran 

yang efektif tidak hanya menekankan 

penguasaan materi, tetapi juga 

pembentukan sikap dan nilai yang 

menjadi modal sosial bagi siswa 

dalam menghadapi kehidupan 

bermasyarakat (Triarsuci et al., 2024). 

Dengan demikian, pendekatan 

pembelajaran yang holistik diperlukan 

untuk mencakup semua aspek 

perkembangan peserta didik. Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) memiliki peran penting 

dalam membangun pemahaman 

siswa terhadap lingkungan alam dan 
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sosial secara terpadu. Pembelajaran 

IPAS bertujuan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, rasa ingin 

tahu, serta kesadaran terhadap 

lingkungan dan budaya melalui 

pengaitan konsep dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPAS disarankan 

menggunakan pendekatan 

kontekstual dan berbasis pengalaman 

agar siswa mampu membangun 

pemahaman konsep secara lebih 

mendalam (Arfani, 2024; Sunaryati et 

al., 2024). 

Namun, realitas pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar masih 

menunjukkan berbagai keterbatasan. 

Pembelajaran masih didominasi 

metode konvensional dengan 

pemanfaatan media yang terbatas, 

sehingga siswa cenderung pasif dan 

kurang memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna. Minimnya 

penggunaan media pembelajaran 

yang interaktif dan kontekstual 

berdampak pada rendahnya minat 

belajar serta pemahaman siswa 

terhadap materi (Septiyanti et al., 

2023). Hasil observasi dan 

wawancara di SD Gugus IV 

Kecamatan Selat tahun pelajaran 

2024/2025 menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang digunakan 

masih sangat terbatas dan didominasi 

oleh video YouTube. Penggunaan 

media yang bersifat interaktif dan 

kontekstual, khususnya pada muatan 

IPS dalam IPAS, masih jarang 

dilakukan. Kondisi ini menyebabkan 

siswa kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan mengalami 

kesulitan memahami materi karena 

minimnya pengalaman konkret yang 

relevan. 

Dampak dari kondisi tersebut 

terlihat pada capaian hasil belajar 

siswa yang belum sepenuhnya 

memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) secara merata. 

Meskipun terjadi peningkatan jumlah 

siswa dari tahun ke tahun, masih 

terdapat siswa yang belum mencapai 

KKM, yang menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran belum optimal 

dalam meningkatkan pemahaman 

siswa secara menyeluruh. Selain itu, 

tantangan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran IPAS juga tidak dapat 

diabaikan. Guru dihadapkan pada 

keterbatasan sumber daya, termasuk 

bahan ajar, media pembelajaran, 

serta kemampuan untuk merancang 

kegiatan yang kreatif dan 

menyenangkan. Situasi ini menuntut 

inovasi dalam penyajian materi agar 

pembelajaran lebih menarik, dapat 
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diakses oleh semua siswa, dan sesuai 

dengan perkembangan karakteristik 

peserta didik (Triarsuci et al., 2024). 

Kesenjangan antara tuntutan 

pembelajaran IPAS yang kontekstual 

dan kondisi pembelajaran di kelas 

menuntut adanya inovasi media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, 

dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Salah satu alternatif 

yang berpotensi menjawab 

permasalahan tersebut adalah 

pengembangan media accordion book 

berbasis permainan JELITA (Jelajah 

Budaya Indonesia Tercinta). Media ini 

mengombinasikan bentuk buku 

konkret dengan aktivitas permainan 

yang kontekstual, sehingga mampu 

melibatkan siswa secara aktif dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan (Indah & 

Margunayasa, 2024). 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media accordion 

book efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran, dengan respon guru 

dan siswa berada pada kualifikasi 

sangat baik serta mampu 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa, terutama pada materi yang 

bersifat abstrak (Indah & 

Margunayasa, 2024; Agung et al., 

2024). Selain itu, pendekatan 

permainan dalam pembelajaran 

sejalan dengan konsep pembelajaran 

kontekstual yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam 

mengaitkan materi dengan situasi 

kehidupan nyata. Selain 

meningkatkan pemahaman konsep, 

media pembelajaran berbasis 

permainan juga berpotensi 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

Aktivitas permainan dapat memotivasi 

siswa untuk lebih berpartisipasi, 

mengurangi kejenuhan, dan 

memperkuat keterampilan berpikir 

kritis serta pemecahan masalah. 

Integrasi unsur budaya lokal dalam 

permainan juga memperkenalkan 

nilai-nilai kearifan lokal, sehingga 

pembelajaran tidak hanya bersifat 

akademik tetapi juga memperkaya 

pengetahuan budaya siswa 

(Septiyanti et al., 2023). 

Berdasarkan permasalahan 

dan celah penelitian tersebut, 

penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa pengembangan media 

accordion book berbasis permainan 

JELITA dalam pembelajaran IPAS 

untuk meningkatkan minat belajar 

siswa sekolah dasar. Kebaruan 

penelitian terletak pada integrasi 

media konkret dan aktivitas 

permainan kontekstual sebagai 
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sarana untuk menyajikan materi IPAS 

secara kreatif dan bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas media 

accordion book berbasis permainan 

JELITA terhadap minat belajar siswa 

dalam pembelajaran IPAS. Hasil 

penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi teoretis dalam 

pengembangan media pembelajaran 

IPAS serta kontribusi praktis bagi guru 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang inovatif dan berorientasi pada 

kebutuhan siswa sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitin pengembangan (Research 

and Development) dengan model 

ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

pengembangan, meliputi tahap 

analzye, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

Model ini digunakan untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran accordion book 

berbasis permainan JELITA pada 

materi kekayaan budaya indonesia 

kelas IV sekolah dasar.  

Pada tahap analisis dilakukan 

melalui observasi dan wawancara 

dengan guru untuk mengidentifikasi 

permasalahan minat belajar siswa, 

kebutuhan belajar, kendala 

pembelajaran, serta kompetensi yang 

perlu dikuasai siswa. Hasil analisis 

menjadi dasar dalam perancangan 

media yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Tahap 

perancangan difokuskan pada desain 

struktur, tampilan visual, serta 

komponen permainan yang 

disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik siswa. 

Tahap pengembangan dilakukan 

dengan membuat produk, 

memvalidasi kepada ahli materi dan 

ahli media, serta merevisi media 

berdasarkan saran validator. Tahap 

implementasi menggunakan desain 

one-group pretest-posttest terhadap 

31 siswa kelas IV SD Negeri 2 

Peringsari. Minat belajar siswa diukur 

sebelum dan sesudah penggunaan 

media menggunakan angket skala 

Likert dan lembar observasi. 

Instrumen penelitian disusun 

berdasarkan indikator variabel yang 

diukur. Validitas isi instrumen diuji 

menggunakan rumus Gregory, 

validitas media mengguakan indeks 

Aiken’s V, dan reliabilitas angket 

menggunakan Alpha Cronbach. 

Kepraktisan media dianalisis melalui 

persentase respon guru dan siswa. 

Efektivitas media dianalisis melalui uji 
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normalitas Shapiro-Wilk. Jika data 

berdistribusi normal digunakan uji 

paired sample t-test, sedangkan jika 

tidak normal digunakan uji Wilcoxon 

signed-rank test untuk mengetahui 

perbedaan minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah penggunaan 

media. Data kualitatif diperoleh dari 

saran ahli dan dianalisis secara 

deskriptif kualitatif, sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari skor penilaian 

ahli, respon guru, respon siswa, dan 

hasil angket minat belajar yang 

dianalisis secara deskriptif persentase 

dan inferensial. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini menghasilkan 

media pembelajaran berupa 

Accordion Book berbasis permainan 

JELITA (Jelajah Budaya Indonesia 

Tercinta) pada materi kekayaan 

budaya Indonesia kelas IV sekolah 

dasar. Media Accordion Book 

berbasis permainan JELITA terdiri 

atas lima seri buku yang memuat 

materi kekayaan budaya dari berbagai 

daerah di Indonesia. Pada artikel ini 

ditampilkan salah satu seri sebagai 

representasi bentuk dan tampilan 

media yang dikembangkan. Tampilan 

media yang telah dikembangkan 

disajikan pada  

Gambar 1. 
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Gambar 1. Tampilan keseluruhan 

media Accordion Book berbasis 

permainan JELITA 

Media dirancang dalam bentuk 

buku lipat memanjang yang 

menyajikan materi secara bertahap 

melalui teks sederhana, ilustrasi 

berwarna, serta aktivitas permainan 

edukatif seperti kuis budaya dan 

pencarian informasi. Desain ini 

disesuaikan dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar yang berada 

pada tahap operasional konkret 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

visual, kontekstual, dan interaktif.  

Pengembangan media 

dilatarbelakangi oleh pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional 

sehingga siswa kurang terlibat dan 

materi terasa abstrak. Kehadiran 

Accordion Book berbasis permainan 

JELITA tidak hanya berfungsi sebagai 

media visual, tetapi juga sebagai 

sarana aktivitas belajar yang 

memungkinkan siswa berinteraksi 

langsung dengan materi melalui 

kegiatan belajar sambil bermain. 

Hasil uji kelayakan 

menunjukkan bahwa media 

memperoleh nilai Aiken’s V sebesar 

0,97 dari ahli materi dan 0,96 dari ahli 

media dengan kualifikasi sangat valid. 

Uji kepraktisan menunjukkan respon 

guru sebesar 100% dan siswa 

sebesar 97% dengan kualifikasi 

sangat praktis, yang menunjukkan 

bahwa media mudah digunakan, 

menarik, dan membantu proses 

pembelajaran. 

Efektivitas media terlihat dari 

peningkatan rata-rata skor minat 

belajar siswa dari 55,65 (pretest) 

menjadi 93,81 (posttest). Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05) yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan minat 

belajar siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media. 

Secara teoritis, temuan ini 

sejalan dengan teori perkembangan 

kognitif Piaget yang menyatakan 

bahwa siswa sekolah dasar berada 

pada tahap operasional konkret, di 
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mana siswa lebih mudah memahami 

materi yang disajikan dalam bentuk 

nyata, visual, dan kontekstual 

(Khotimah & Agustini, 2023; Nuryati & 

Darsinah, 2021). Media accordion 

book yang berbentuk konkret dengan 

perpaduan gambar, warna, serta 

permainan edukatif memberikan 

pengalaman belajar yang sesuai 

dengan tahap perkembangan 

tersebut. Kepraktisan media juga 

menunjukkan peran media 

pembelajaran sebagai perantara yang 

mampu merangsang pikiran, 

perhatian, dan kemauan siswa 

sehingga mendorong proses belajar 

yang lebih efektif (Rosdiana et al., 

2024; Permana et al., 2024). Unsur 

permainan dalam JELITA membuat 

siswa belajar sambil bermain 

sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan. Hal ini mendukung 

pendapat bahwa media yang menarik 

mampu meningkatkan perhatian dan 

motivasi belajar siswa (Fadilah et al., 

2023; Dacholfany et al., 2023). 

Peningkatan minat belajar 

siswa setelah penggunaan media 

menunjukkan adanya peningkatan 

rasa senang, ketertarikan, perhatian, 

dan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

indikator minat belajar yang 

dikemukakan oleh A. D. Yanti & 

Puspasari  (2024) serta diperkuat oleh 

Yudiana & Sudiartini, (2024) yang 

menyatakan bahwa minat belajar 

ditandai dengan rasa senang, 

ketertarikan, dan kesungguhan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. 

Temuan ini juga relevan dengan 

karakteristik pembelajaran IPAS yang 

menekankan pembelajaran 

kontekstual dan pengalaman 

langsung siswa (Perdiana & Jayanta, 

2022; Nurhayati & Handayani, 2021). 

Materi kekayaan budaya Indonesia 

yang disajikan melalui gambar, 

permainan, dan narasi visual 

membantu siswa memahami materi 

secara lebih bermakna karena 

dikaitkan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa media accordion 

book dinyatakan valid dan efektif 

dalam pembelajaran Luthfiana el al., 

(2018), mampu meningkatkan sikap 

toleransi siswa K. L. Yanti et al., 

(2022).  efektif mengembangkan nilai 

karakter siswa Afidah et al., (2019) 

serta memiliki validitas tinggi dan 

efektif meningkatkan pemahaman 

konsep siswa Agung et al., (2024). 
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Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi permainan JELITA dalam 

media accordion book pada materi 

kekayaan budaya Indonesia yang 

secara khusus difokuskan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Dengan demikian, Accordion Book 

berbasis permainan JELITA terbukti 

sangat valid, sangat praktis, dan 

efektif dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik, interaktif, 

kontekstual, serta sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menghasilkan 

media pembelajaran accordion book 

berbasis permainan JELITA pada 

materi kekayaan budaya Indonesia 

kelas IV sekolah dasar yang berada 

pada kualifikasi sangat valid, sangat 

praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Kevalidan media dibuktikan melalui 

penilaian ahli materi dan ahli media 

dengan kategori sangat valid, 

sedangkan kepraktisan media terlihat 

dari respon guru dan siswa yang 

berada pada kualifikasi sangat praktis. 

Efektivitas media ditunjukkan melalui 

peningkatan skor minat belajar siswa 

dari pretest ke posttest yang diperkuat 

oleh hasil uji Wilcoxon dengan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05). Dengan 

demikian, media accordion book 

berbasis permainan JELITA layak 

digunakan sebagai media 

pembelajaran IPAS yang mampu 

menciptakan pembelajaran konkret, 

menarik, dan kontekstual serta 

menumbuhkan minat belajar siswa 

sekolah dasar. 
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